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ABSTRAK 

 

Lily Rahmayanti : Penerapan Model Learning Cycle Engagement, 

Exploration, Explaination, Elaboration, and Evaluation 

(5E) dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 

2012/2013 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Bukittinggi. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa 

mengkonstruksi pengetahuan sendiri dalam belajar matematika. Selain itu 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung juga belum terlihat. 

Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran yang bisa 

membantu siswa membangun sendiri ide-ide yang berhubungan dengan materi 

yang mereka pelajari. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah model learning cycle 5E. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa selama diterapkan model 

learning cycle 5E dan apakah hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan 

model learning cycle 5E lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 

Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan terpilih kelas VIII.1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Untuk memperoleh data 

digunakan lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa yang dianalisis 

dengan menggunakan persentase setiap kali pertemuan dan tes hasil belajar yang 

dianalisis secara statistik melalui uji-t dengan taraf nyata 0,05. 

 

Hasil analisis data menunjukkan terdapat peningkatan aktivitas belajar 

matematika siswa selama diterapkannya model learning cycle 5E. Persentase 

aktivitas mengalami peningkatan pada beberapa indikator pengamatan. Dari 

analisis data hasil belajar siswa diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

adalah 72,85 dan kelas kontrol 61,37. Berdasarkan analisis menggunakan uji-t 

dengan software Minitab diperoleh P-value 0,008. Karena P-value yang diperoleh 

kecil dari taraf nyata yang ditetapkan yakni 0,05, maka tolak . Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan 

model learning cycle 5E lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi 

Tahun Pelajaran 2012/2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang teori dan aplikasinya 

diperlukan bagi semua orang dalam berbagai persoalan kehidupan. Dalam 

pembelajaran di sekolah, ilmu matematika sangat berguna bagi siswa terutama 

dalam berfikir logis, sistematis, kritis dan komunikatif, sehingga dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa 

dituntut mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut agar bisa memahami bidang 

studi lain seperti fisika, kimia, ekonomi, geografi, akuntansi, dan sebagainya. 

Banyaknya cabang ilmu yang memanfaatkan ilmu matematika dalam 

penerapannya maka sangat penting bagi siswa untuk memahami dan mempelajari 

matematika agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik. 

Di dalam Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) nomor 22 

tahun 2006 tentang Standar Isi dijelaskan  tujuan pembelajaran matematika yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

1 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang telah dikemukakan 

sebelumnya, NCTM  (National Council of Theachers of Mathemathic) dalam 

Walle (2008:2) mengemukakan terdapat enam prinsip dasar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran matematika sehingga tercapai pendidikan matematika yang 

berkualitas tinggi. Diantara keenam prinsip tersebut, dua diantaranya adalah 

prinsip pembelajaran dan prinsip pengajaran matematika. Prinsip pengajaran 

matematika menyatakan bahwa dalam mengajar matematika yang efektif 

diperlukan pemahaman tentang apa yang siswa ketahui dan perlukan untuk belajar 

dan kemudian memberikan tantangan dan mendukung mereka untuk 

mempelajarinya dengan baik. Sementara prinsip pembelajaran matematika 

mengungkapkan para siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, secara 

aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya. 
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Berdasarkan dua prinsip ini terlihat bahwa tugas guru adalah mendorong 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, agar tujuan pembelajaran 

dapat  tercapai dengan baik. Prinsip ini menekankan bahwa belajar matematika 

tidak hanya membutuhkan keterampilan berhitung tetapi juga keterampilan untuk 

berpikir dan beralasan secara matematis untuk mempelajari ide-ide baru. Prinsip-

prinsip ini haruslah diaplikasikan guru dalam kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas. 

Sesuai dengan tujuan dan prinsip dasar pembelajaran matematika, pemerintah 

telah berupaya memperbaiki kualitas pendidikan khususnya bidang matematika 

agar pendidikan menjadi lebih baik, seperti pembaharuan kurikulum, peningkatan 

kualitas guru, melengkapi sarana dan prasarana, dan sebagainya. Namun 

kenyataannya hasil yang diharapkan belum tercapai secara optimal. 

Hasil observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 2 Bukittinggi 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung di kelas masih cenderung 

berlangsung satu arah. Pembelajaran diawali oleh guru yang menjelaskan materi 

kemudian memberikan beberapa contoh soal yang dicatatkan guru di papan tulis. 

Siswa mencatat yang dituliskan guru di papan tulis dan kemudian dilanjutkan 

dengan mengerjakan beberapa soal latihan. Ketika guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya, kebanyakan siswa merasa malu dan takut sehingga mereka 

tidak mau bertanya, meskipun mereka tidak memahami materi yang dipelajari.  

Ketika siswa diminta mengerjakan soal latihan yang berbeda dengan contoh 

sebelumnya siswa langsung bingung dan bertanya bagaimana caranya. 

Kemampuan siswa dalam menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi 
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sebelumnya juga belum berkembang dengan baik. Akibatnya siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan berbagai persoalan yang berbeda. 

Hal inilah yang membuat siswa berfikir bahwa matematika itu sulit dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar sisiwa. Hal ini terlihat dari perolehan nilai hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 

2012/2013  yang dapat dilihat pada tabel1 berikut. 

Tabel 1: Presentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian  I Matematika 

 SMPN 2Bukittinggi Tahun Pelajaran  2012/2013 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Presentase Ketuntasan Siswa 

 
1 VIII.1 42  26,19  

2 VIII.2 42  23,81  

3 VIII.3 41  34,15  

4 VIII.4 41  31,71  

5 VIII.5 41  7, 32  

6 VIII.6 40  19,50  

7 VIII.7 41  9,76  

8 VIII.8 40  35,13  

 Sumber: Daftar Nilai Guru Matematika 

Pada tabel 1 terlihat bahwa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang ditetapkan oleh SMP N 2 Bukittinggi  untuk pelajaran matematika 

yaitu 75, presentase siswa yang memiliki nilai diatas KKM tergolong rendah. Hal 

ini berarti lebih dari sebagian siswa pada tiap-tiap kelas belum mencapai 

ketuntasan dalam belajar matematika. Apabila keadaan ini dibiarkan maka akan 

berdampak negatif terhadap siswa. Siswa menjadi pasif dan dalam proses belajar 

pun siswa hanya menghafalkan rumus, tanpa mengetahui bagaimana perolehan 

rumus tersebut dan digunakan untuk apa. Di samping itu  siswa akan mengalami 

kesulitan untuk memahami materi selanjutnya dan pada akhirnya tujuan 

pembelajaran matematika yang diharapkanpun belum dapat dicapai dengan baik. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut, guru sebagai salah satu komponen utama 

dalam proses pembelajaran diharapkan mampu menciptakan kondisi yang 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar yang memungkinkan siswa untuk 

membangun dan memperoleh pengetahuan sendiri berdasarkan apa yang telah 

diketahuinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah melalui 

pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan konstruktivisme merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran dimana guru tidak hanya mengajarkan kepada siswa bagaimana 

menyelesaikan suatu permasalahan, namun juga membimbing dan mendorong 

siswa untuk menemukan caranya sendiri untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Melalui pendekatan konstruktivisme, siswa diarahkan 

mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka dengan cara keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri serta mampu 

mengkomunikasikan pemahaman mereka kepada orang lain.  

Beberapa model pembelajaran yang mengadaptasi pendekatan 

konstruktivisme, salah satu diantaranya adalah model learning cycle 5E. Pada 

model learning cycle 5E siswa dituntut untuk mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri sehingga menemukan konsep matematika baru dengan cara menyelesaikan 

masalah matematika. Sesuai dengan namanya model learning cycle 5E terdiri dari 

lima fase yakni fase engagement (pembangkit minat), exploration (eksplorasi), 

explaination (penjelasan), elaboration (perluasan) dan evaluation (evaluasi). 

Fase engagement bertujuan untuk membantu siswa untuk mengakses 

pengetahuan awal yang telah mereka miliki, mendorong siswa untuk berfikir dan 
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memotivasi siswa untuk belajar. Kemudian pada fase exploration siswa diberi 

kesempatan untuk bekerja secara berkelompok untuk membuktikan prediksi atau 

hipotesis yang mereka kemukakan sebelumnya. Setelah mendapatkan konsep 

siswa diberi kesempatan mempresentasikan pengetahuan yang mereka dapatkan 

sesuai dengan bahasa mereka sendiri pada fase explaination. Selanjutnya siswa 

diminta menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata pada fase elaboration. 

Pembelajaran diakhiri dengan fase evaluation, yakni evaluasi untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Melalui rangkaian kegiatan (fase) yang terorganisasi dengan baik, diharapkan 

siswa dapat berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. learning cycle 5E 

juga memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar kelompok dan berdiskusi 

dengan anggota kelompok maupun dengan guru dan kelompok lainnya, sehingga 

siswa dapat lebih memahami apa yang mereka pelajari. Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam 

pembelajaran matematika dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapan Model Learning Cycle Engagement, Exploration, Explaination, 

Elaboration, and Evaluation (5E) dalam Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2012/2013.” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang 

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan model pembelajaran yang 

digunakan belum bervariasi. 

3. Siswa belum terbiasa mengkonstruksi pengetahuan sendiri dalam belajar 

matematika. 

4. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan materi sebelumnya. 

5. Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan demi tercapainya tujuan yang diinginkan, 

maka penelitian ini hanya dibatasi pada masalah rendahnya aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013 yang 

pembelajarannya menerapkan model learning cycle 5E lebih baik daripada hasil 

belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional? 

E. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengkonstruksi ide-ide 

matematika. 
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2. Hasil belajar yang diperoleh siswa melalui tes akhir mencerminkan 

kemampuan siswa menguasai materi. 

F. Pertanyaan penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimanakah aktivitas belajar 

siswa  kelas VIII  SMP Negeri 2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2012/2013 selama 

diterapkan model learning cycle 5E dalam pembelajaran matematika?” 

G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar bekakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013 dengan  menerapkan 

model learning cycle 5E. 

2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa VIII SMP Negeri 2 

Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013 yang pembelajarannya menerapkan 

model  learning cycle 5E lebih baik daripada hasil belajar matematika 

siswa   dengan pembelajaran konvensional. 

H. Manfaat Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Pedoman bagi penulis dalam mengajar matematika pada masa yang akan 

datang 

2. Bahan masukan dan pedoman bagi para guru pada umumnya, khususnya 

guru matematika dalam merancang pelaksanaan pembelajaran agar dapat 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 
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3. Informasi bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan : 

1. Dengan menerapkan model pembelajaran learning cycle 5E aktivitas 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi tahun 

pelajaran 2012/2013 dari pertemuan pertama sampai pertemuan kelima 

cendrung mengalami peningkatan pada beberapa indikator pengamatan, 

terutama: 

 Aktivitas menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

 Aktivitas mendengarkan pendapat teman saat diskusi kelompok 

berlangsung, dan 

 Aktivitas menjawab pertanyaan yang ada dalam LKS.  

 Sedangkan untuk aktivitas memberikan tanggapan terhadap 

presentasi teman, mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang sedang dibahas dalam diskusi kelas, menanggapi pertanyaan 

teman dalam diskusi kelas, dan aktivitas menyampaikan ide dalam 

diskusi kelas cenderung mengalami peningkatan yang tidak konsisten. 

2. Hasil belajar matematika siswa siswa kelas VIII SMP Negri 2 

Bukittinggi tahun pelajaran 2012/2013 setelah menerapkan model 

pembelajaran learning cycle 5E lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

 

73 



74 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Melihat adanya dampak positif terhadap hasil belajar matematika dan 

aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 5E, diharapkan hendaknya guru matematika terutama guru 

matematika SMP Negeri 2 Bukittinggi dapat menerapkannya.  

2. Dalam menerapkan model learning cycle 5E, sebaiknya guru lebih 

memperhitungkan waktu dan tingkat kesulitan materi dengan sebaik-

baiknya. 

3. Diharapkan guru lebih bisa memotivasi siswa untuk lebih berani dan 

bersedia untuk menyatakan pendapatnya selama diskusi  kelas 

berlangsung. 

4. Peneliti mengharapkan ada peneliti yang lain menerapkan model 

pembelajaran learning cycle 5E  untuk mengembangkan penelitian ini 

dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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